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“Marketing Efficiency Analysis of White Oyster Mushroom (Pleurotus floridae) In
Tanjung Seteko Indralaya Village, Ogan Ilir Regency”

YDeni Oktariansyah, M. Yamin?, Muhammad Arbi

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

ABSTRACT

The objectives of this study were (1) to describe the marketing of White
Oyster Mushroom (Pleurotus floridae) (2) to Analyze marketing margins of White
Oyster Mushroom (Pleurotus floridae) in Tanjung Seteko Indralaya Village, Ogan
Ilir Regency. Reseacrh method is a cases method to obtain information and take
samples (samples) part of the population of marketing institutions that market White
Oyster Mushrooms by directly observing directly in the research location by
interviewing using questionnaires as a tool to obtain data and information in Tanjung
Seteko Indralaya District Ogan llir. The research method used is a survey method
using questionnaires. The sources of the data collected in this study are primary and
secondary data. The data processing method which is grouped into tabulations after
going through the tabulation stage and then processed using an excel program. Due to
differences in marketing costs, the largest marketing margin is indicated by producers
to market traders and collectors, and this marketing is categorized as feasible because
it meets the criteria of marketing efficiency if 0 percent to 33 percent is declared
efficient.

Keywords : Efficiency, Marketing, White Wheat Mushroom
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luas lahan pertanian di Indonesia semakin lama mengalami penurunan. Hal
ini disebabkan oleh beralihnya kepemilikan lahan dan alih fungsi lahan pertanian
menjadi perumahan maupun perkotaan. Kepemilikan lahan per keluarga tergolong
terendah di dunia, terutama sawah dan perkebunan (Fajar, 2013). Kepemilikan
lahan pertanian yang semakin sempit ini dapat di atasi dengan budidaya
komoditas yang tidak membutuhkan luas lahan yang besar, salah satunya adalah
budidaya jamur tiram putih.

Jamur tiram putih merupakan salah satu jenis jamur yang sudah cukup
dikenal masyarakat luas. Di masyarakat, jamur merupakan sayuran yang dapat
dikonsumsi dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Perubahan paradigma masyarakat
terhadap pola hidup yang sehat menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah
konsumsi makanan yang dipandang lebih sehat, termasuk diantaranya adalah
konsumsi jamur tiram putih. Budidaya jamur tiram memiliki prospek ekonomi
yang baik hal ini tidak terlepas dari tingginya permintaan pasar dalam negeri
maupun luar negeri. Jamur tiram merupakan salah satu produk komersial dan
dapat dikembangkan dengan teknik yang sederhana. Diperkirakan pada tahun
2015, dengan asumsi kenaikan pasar sekitar 5 persen per tahun, maka kebutuhan
jamur tiram untuk wilayah Indonesia akan naik menjadi 21.900 ton/tahun. Padahal
kemampuan petani untuk menyediakannya baru sekitar 10.000-12.500 ton/tahun.
Dari informasi di atas sudah jelas bahwa prospek budidaya akan jamur tiram putih
ini sangat baik (Piryadi, 2013).

Selain dijual segar, para pelaku usaha jamur tiram juga melakukan
diversifikasi produknya, misalnya dalam bentuk keripik dan tepung. Dari seluruh
produksi jamur tiram tersebut, ternyata baru dapat memenuhi 50 persen dari
permintaan pasar dalam negeri. Belum lagi ditambah permintaan pasar luar negeri
seperti Singapura, Jepang, Korea Selatan, China, Amerika Serikat, dan Uni Eropa.
Dengan demikian, jamur tiram menjadi komoditas yang cukup potensial untuk

dipasarkan, baik pasar lokal maupun ekspor. Hal ini dapat dijadikan sebagai
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landasan bahwa angka permintaan akan jamur tiram sangat tinggi sehingga
peluang untuk membudidayakannya sangat terbuka (Chazali, 2009).
Tabel 1.1 Luas panen, produksi dan produktivitas jamur di Indonesia Tahun 2014

—2018
: Produktivitas
Tahun Luas panen (Ha) Produksi (ton) Ton/Ha
2014 700 38,46 54,93
2015 684 61,38 89,78
2016 497 45,85 92,26
2017 575 40,89 71,11
2018 550 39,68 72,15

Sumber : BPS (2018)

Terlihat bahwa meningkatnya luas panen dan produksi yang berkembang
mengindikasikan bahwa konsumsi jamur saat ini makin diminati. Produksi jamur
tiram terlihat adanya naik turun antara tahun 2009-2013 dan sangat melonjak pada
tahun 2009 ke 2010. Permintaan akan jamur juga semakin meningkat sehingga
makin meyakinkan masyarakat bahwa usahatani jamur merupakan peluang bisnis
yang realistis, sehingga diberbagai daerah banyak bermunculan usaha pertanian
yang khusus membudidayakan dan memproduksi tanaman jamur menjadi produk
yang bernilai jual tinggi (Setyawati, 2011).

Jamur tiram sebagai sumber bahan pangan, selain dikenal lezat juga bergizi.
Kandungan protein jamur tiram cukup tinggi dan asam amino esensialnya lebih
lengkap dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya. Jamur tiram mengandung 18
macam asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Jenis asam amino
tersebut antara lain isoleusin, lisin, methionin, cistein, penilalanin, tirosin, treonin,
triptopan, valin, arginin, histidin, alanin, asam aspartat, asam glutamate, glisin,
prolin, dan serin (Cahyana et al., 1999).

Menurut Departemen Kementerian Industri Thailand dan Massachusett
Universitas USA menyatakan bahwa kandungan utama jamur tiram putih adalah
protein 5,94 persen; karbohidrat 50,59 persen; serat 1,56 persen; lemak 0,17
persen; abu 1,14 persen; dan kalori per 100 g jamur tiram segar 45,65 Kal.
Kandungan vitamin dan mineral per 100 g jamur tiram segar adalah vitamin C
12,40 mg; vitamin B1 (thiamin) 0,15 mg; vitamin B2 (riboflavin) 0,75 mg;
kalsium 8,9 mg, besi 1,9 mg; dan phosfor 17,0 mg (Retnaningsih et al., 2011).
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Hasil penelitian dan riset Badan Kesehatan Dunia (WHO), jamur tiram
memenuhi standar gizi sebagai makanan yang layak dikonsumsi, enak dimakan,
tidak beracun, dan memiliki kandungan gizi yang tinggi. Jamur tiram
sebagaimana jamur edible lainnya memiliki berbagai manfaat, di antaranya
sebagai bahan sayuran, bahan olahan dan berkhasiat sebagai obat yang dapat
mencegah anemia, memperbaiki gangguan pencernaan dan membantu mengatasi
masalah kekurangan gizi (Soenanto, 2000).

Selain rasanya yang lezat dan khas, jamur tiram juga mempunyai khasiat
untuk mengobati beberapa jenis penyakit. Beberapa Sinshe dan tabib pengobatan
tradisional menggunakan jamur tiram yang dimasak dan dicampur beberapa jenis
tanaman obat atau sayuran untuk mengobati berbagai penyakit ; seperti jamur
tiram yang dimasak dengan buah pare untuk menurunkan tekanan darah tinggi,
dan mengobati hepatitis. Jamur tiram juga mengandung lovastatin yang berkhasiat
menurunkan kolesterol (Piryadi, 2013).

Keberadaan organisme pengganggu tanaman (OPT) pada produksi jamur
dapat menimbulkan dampak kerugian yang signifikan, khususnya pada budidaya
jamur skala besar. Menjaga kualitas dan kuantitas hasil produksi merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan. Faktor lingkungan selain mempengaruhi
pertumbuhan jamur juga mempengaruhi perkembangan hama dan penyakit. Untuk
menghasilkan jamur dengan kualitas yang baik maka kondisi lingkungan harus
diatur sedemikian rupa sehingga baik untuk pertumbuhan jamur ini dan tidak
cocok untuk perkembangan hama dan penyakit.

Jamur tiram mempunyai banyak manfaat, nilai ekonomi tinggi, dan dapat
dibudidayakan dengan teknologi sederhana. Untuk menghasilkan jamur dengan
kualitas dan kuantitas yang baik, maka perlu diketahui kondisi lingkungan serta
cara budidaya yang benar dan sesuai. Informasi tentang pembudidayaan jamur
tiram ini diperlukan sebagai upaya untuk memenuhi permintaan pasar yang terus
meningkat. Nilai dan prospek yang tinggi, disertai adanya berbagai gangguan

dalam budidaya jamur tiram, menjadikan dasar perlunya dilakukan penelitian ini.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang
menarik untuk diteliti diantaranya :
1. Bagaimana saluran pemasaran Jamur Tiram Putih (Pleurotus floridae) Di Desa
Tanjung Seteko Indralaya Kabupaten Ogan Ilir ?
2. Berapa besar margin pemasaran dan bagian yang diterima petani dari Jamur
Tiram Putih (Pleurotus floridae) Di Desa Tanjung Seteko Indralaya Kabupaten

Ogan Ilir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran Jamur Tiram Putih Putih (Pleurotus
floridae) Di Desa Tanjung Seteko Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menganalisis margin pemasaran Jamur Tiram Putih (Pleurotus floridae) Di
Desa Tanjung Seteko Indralaya Kabupaten Ogan llir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat memberikan suatu gambaran mengenai permasalahan
pemasaran Jamur Tiram Putih di Desa Tanjung Seteko.

2. Diharapkan dapat menambah bahan informasi dan bahan pustaka bagi
penelitian lain yang memerlukan di masa yang akan datang.

3. Bagi peneliti peneliti ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman.
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